
BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Upaya yang telah dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu dalam

peningkatan pelayanan di masyarakat melalui Larasita sudah dilakukan dengan baik dan

semaksimal mungkin.

1. Adapun upaya yang dilakukan adalah :

1) Kantor Pertanahan Kabupaten dompu melakukan sosialisasi dari kecamatan-

kecamatan atau wilayah yang letaknya jauh dari Kantor Pertanahan. Sehingga

masyaraakat dapat memperoleh akses informasi sekaligus layanan pendaftaran tanah

secara langsung di lokasi yang sudah ditentukan oleh Petugas Larasita.

2) Memberikan pelayanan dengan sistem layanan jemput bola secara keliling ke

kecamatan yang letaknya jauh dari pusat pemerintahan atau kantor pertanahan

setempat, dimana selama ini masyarakatnya tidak mau mengurus sendiri sertifikat

tanah ke Kantor Pertanahan yang jaraknya cukup jauh dari tempat mereka tinggal.

3) Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu  masih menerima layanan manual.

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa masih ada beberapa masyarakat yang kurang

paham dengan penggunaan tekhnologi online. Pemerintah juga memberikan

kemudahan bagi masyarakat yang ingin memperoleh layanan manual di Kantor.

Layanan manual adalah salah satu upaya untuk meminimalisir penggunaan calo.

4) Meringankan beban biaya transportasi masyarakat

Masalah biaya adalah indikator utama untuk bisa melakukan sesuatu yang berkaitan

dengan surat-surat penting seperti sertifikat. Tidak terkecuali dengan masyarakat
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yang ingin mengurus surat tanah. Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu

memudahkan masyarakat dengan mendatangi langsung ke tempat masyarakat dengan

mobil larasita. Hal ini dapat mengurangi beban biaya transportasi untuk mendatangi

Kantor Pertanahan yang secara geografis letaknya jauh dari tempat mereka tinggal.

2. Hambatan dan kendala yang terjadi selama proses implementasi Larasita adalah :

1) Masih adanya masyarakat yang belum melengkapi berkas pengajuan.

2) Biaya pembuatan sertifikat mahal

3) Sarana yang kurang memadai

4) Masih ada beberapa masyarakat yang kurang berpartisipasi

5.2 SARAN

1. Sebaiknya dalam proses pelayanan yang dilakukan Kantor Pertanahan Kabupaten

Dompu harus menitik beratkan pada masyarakat dengan usaha untuk meyakinkan

masyarakat tentang kesadaran hukum dalam pengurusan surat tanah dan dengan

mengadakan sosialisasi yang berkelanjutan untuk memperjelas syarat yang diajukan

masyarakat dalam pengajuan pengurusan tanah sehingga akan mempermudah

pemprosesan surat tanah.

2. Perlu adanya regulasi dengan besarnya pembiayaan pembuatan sertifikat. Sehingga

dapat terjangkau oleh seluruh kalangan masyarakat secara ekonomi.

3. Dibutuhkan penyediaan sarana dan prasarana yang baik dapat menunjang efektifitas dan

efisiensi layanan larasita, sehingga meningkatkan grit Kantor Pertanahan Kabupaten

dompu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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PEDOMAN WAWANCARA

Upaya kantor pertanahan dalam peningkatan pelayanan melalui Larasita

(Layanan rakyat sertifikat tanah)

1. Bagaimana kronologi awal penerapan larasita di Kabupaten Dompu ?

2. Bagaimana model pelayanan Larasita ini dengan jumlah petugas yang terbilang pas-pasan

?

3. Apa saja langkah-langkah untuk melakukan pendaftaran tanah dan prosedur

pengajuannya seperti apa ?

4. Dalam pelaksanaan kebijakan tentu program yang ingin dijalankan sudah di sampaikan

ke masyarakat melalui sosialisasi atau penyuluhan. Targer sosialisasi dan pelaksanaan

Larasita ini dimana saja ?

5. Kendala dan hambatan apa saja yang di hadapi selama proses implementasi Larasita di

kabupaten dompu ?
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